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Abstract

The Maulit Farmers Group, located in Tomohon City, North Sulawesi, has the potential for horticultural
farming due to its geographical location on the slopes of Mount Lokon. The challenges faced include limited
funds and technology knowledge and skills in applying smart farming technology which impact production
results. The purpose of this training activity is to implement a smart farming system to optimize
horticultural crop yields, increase the income of Maulit Farmers Group members, and empower the
surrounding community. The training methods include program socialization, training on smart farming
systems, business strategy and digital marketing, and horticultural crop cultivation, followed by program
mentoring and evaluation. After the training activities, there was an increase in knowledge and skills: from
a pre-test result where 80% did not understand the technology, to a post-test result showing 90% who
understood and could independently operate smart farming technology. Based on these results, the training
activity achieved the targeted outcomes is independence in implementing smart farming technology to
enhance agricultural production and initiate sustainability for farmer groups located in the surrounding
areas.
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Abstrak

Kelompok Tani Maulit yang terletak di Kota Tomohon, Sulawesi Utara memliki potensi usahatani tanaman
hortikultura karena didukung oleh letak geografis yang berada di lereng Gunung Lokon. Permasalahan
yang dihadapi yaitu keterbatasan biaya dan teknologi dalam penerapan teknologi smart farming yang
mempengaruhi hasil produksi. Tujuan dari kegiatan pelatihan ini yaitu mengimplementasikan sistem smart
farming untuk mengoptimalkan hasil pertanian tanaman hortikultura, meningkatkan penghasilan petani dan
memperdayakan masyarakat sekitar. Metode kegiatan pelatihan ini yaitu dilaksanakan sosialisasi program,
pelatihan terkait sistem smart farming, strategi bisnis dan pemasaran digital, dan pembudidayaan tanaman
hortikultura, lalu dilaksanakan pendampingan dan evaluasi program. Setelah pelaskanaan kegiatan
pelatihan terlihat ada peningkatan pengetahuan dan keterampilan dari hasil pre test yang tidak memahami
teknologi ada 80% dan hasil post test setelah pelaksanaan pelatihan terdapat 90% yang memahami, dengan
mandiri dapat mengoperasikan teknologi smart farming. Berdasarkan hasil tersebut kegiatan pelatihan
mencapai target luaran yang ditetapkan yaitu kemandirian mengimplementasikan teknologi smart farming
untuk meningkatkan hasil produksi pertanian dan menajdi awal keberlanjutan kepada kelompok tani yang
berada di kawasan sekitar.

Kata Kunci: Smart Farming, Tanaman Hortikultura, Internet of Things, Greenhouse, Pelatihan.

A. PENDAHULUAN dapat terhubung dengan internet sehingga bisa

diakses kapan saja dan dimana saja. Dengan
Teknologi Internet of Things (loT) merupakan keterhubungan tersebut data-data pada obyek
teknologi yang memungkinkan alat-alat elektronik tersebut dapat dihimpun dan diolah untuk
di sekitar kita terhubung dengan jaringan internet.  keperluan-keperluan tertentu (Setiawan et al., 2019)
Teknologi ini ditemukan oleh Kevin Ashton pada (Nasution et al., 2019) (Garcia et al., 2020).
tahun 1999 (Jumasa & Saputro, 2019) (Andrian EKo  Semakin meluasnya adopsi berbagai teknologi
Widodo et al., 2019). Cara kerjanya setiap obyek internet of things, membuat kehidupan manusia
diberikan identitas unik berupa IP Address agar menjadi jauh lebih nyaman. Dari sisi pengguna
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perorangan, internet of thing sangat terasa dampak
pengaruhnya dalam bidang domestik seperti pada
aplikasi rumah dan mobil cerdas, dan tidak
terkecuali pada bidang pertanian (Jumasa &
Saputro, 2019) (Nadzif et al., 2019).

Kelurahan Wailan berada di bagian Utara Tomohon
Kota Tomohon Sulawesi Utara, dengan luas
wilayah Kelurahan Wailan adalah sekitar 450 Ha
dengan jumlah penduduk 3.199 jiwa yang sebagian
besar penduduknya adalah berprofesi sebagai petani
(Damatun et al., 2017). Di Kelurahan Wailan ada 2
macam jenis usahatani yang di usahakan yaitu Padi
sawah dan sayur-sayuran. Tanaman yang dihasilkan
dari metode tanaman hortikultura pada rumah kaca
(Greenhouse) diusahakan oleh sebagian besar
petani di Kelurahan Wailan. Usahatani hortikultura
juga sangat cocok di usahakan di kelurahan wailan
karena didukung oleh letak geografis yang berada di
lereng Gunung Lokon seperti pada gambar 1,
tanaman hortikultura yang ditanam oleh petani di
Kelurahan Wailan yaitu tanaman sayuran yang
terdiri dari tanaman Cabai, Salada, Buncis, Caisin,
Pitsai, Kol, dan Daun bawang (Yuda, 2023).
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Gambar 1. Peta citra lokasi pengabdian kepada
masyarakat, Kelurahan Wailan, Kota Tomohon

Kelompok Tani Maulit yang terbentuk pada tahun
2018 merupakan salah satu kelompok tani yang
aktif dari beberapa kelompok tani di Kelurahan
Wailan. Kelompok Tani Maulit beranggotakan 15
orang dan di koordinir oleh ketua kelompok dengan
luas lahan yang di kelolah sebesar 20 Ha dan luas
lahan tanaman hortikultura sebesar 1,5 Ha (Pentury
et al., 2016).

Kelompok Tani Maulit memiliki potensi pada
pengembangan hasil pertanian tanaman
hortikultura, meskipun demikian, kelompok tani
juga menghadapi sejumlah permasalahan yang
perlu diatasi antara lain pemanfaatan lahan
pertanian belum dimaksimalkan dengan baik
dikarenakan keterbatasan biaya dan teknologi
sehingga mempengaruhi hasil produksi dan
manajemen,  kurangnya  pengetahuan  dan
keterampilan dalam penerapan teknologi smart
farming, pemasaran dan distribusi produk belum
maksimal dalam menjangkau pasar yang lebih luas

di dalam maupun di luar wilayah Sulawesi Utara,
keterbatasan jumlah produksi hasil panen tanaman
hortikultura, dalam memenuhi permintaan pasar,
kualitas dan kuantitas produk hasil pertanian
tanaman  hortikultura tidak dapat bersaing
dibandingkan dengan hasil pertanian wilayah lain di
Sulawesi Utara (Taruno et al., 2023; Abdurahman et
al., 2022; Zulkarnain et al., 2022).

Teknologi smart farming atau pertanian pintar
adalah konsep yang mengintegrasikan teknologi
canggih dalam praktik pertanian dengan kemajuan
teknologi Internet of Things (loT), dengan sensor-
sensor yang terhubung. Spesifikasi smart farming:
Board 1.4 base ESP32, LCD 16x2, Sensor DHT11,
Sensor Kelembaban Tanah, Adaptor DC 12V
2A/5A, Lampu LED, Pompa DC 12V, Selang Air,
Dimmer Pompa, Aplikasi Smart Farming, Misting
Nozzle (Rafi Al Tahtawi et al., 2018) (Rusli,
2021)(Hanna Shara Dewil, Marsya Adzkia Putri,
Aldi Kurniawan & Sularso Budilaksono, Woro
Harkandi Kencana, 2022). Adapaun kegunaannya
yaitu mendeteksi dan mengumpulkan suhu,
kelembaban udara dan kelembaban tanah secara
berkala, pemantauan secara real time, akses pantau
dan kontrol di mana pun dan kapan pun,
pencahayaan manual dan otomatis sesuai dengan
pengaturan, penyiraman manual dan Otomatis
sesuai dengan pengaturan, pemantauan dengan
visualisasi grafik, data sensor terakumulasi pada
aplikasi Smart untuk meningkatkan efisiensi,
produktivitas, = manajemen  pemasaran  dan
keberlanjutan sektor pertanian (Dwiyatno et al.,
2022; Dwiyatno et al., 2022; Rahutomo et al., 2022)
(Wibowo et al., 2023).

Melalui kolaborasi yang erat antara mitra lokal,
pemerintah daerah, dan berbagai pihak terkait
lainnya, menciptakan dampak positif yang
signifikan bagi Kelompok Tani Maulit dan
masyarakat Sulawesi Utara secara keseluruhan.
Dengan memanfaatkan potensi lahan pertanian dan
pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan
smart farming menawarkan solusi inovatif untuk
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh
sektor pertanian, seperti perubahan iklim,
ketersediaan lahan yang terbatas, penurunan
kualitas tanah, serta peningkatan permintaan hasil
pertanian yang berkualitas (Anuari et al., 2021).
Dengan menerapkan teknologi canggih, petani
dapat memantau dan mengelola tanaman, dan
sumber daya pertanian dengan lebih efektif. Petani
dapat mengotomatiskan banyak proses pertanian
(Mura et al., 2023), mengurangi ketergantungan
pada tenaga kerja manusia, dan mengoptimalkan
penggunaan sumber daya seperti air dan pupuk.
Dengan memonitor konsumsi energi, emisi gas
rumah kaca, dan jejak karbon pertanian, petani
dapat mengurangi dampak lingkungan dari kegiatan
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pertanian mereka, serta meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya alam (Dwiyatno et al.,
2022; Pertiwi & Ramadhan Pradana Twenty One,
2023; Rachmawati, 2020; (Kusuma, 2023).

B. PELAKSANAAN DAN METODE

Metode  pelaksanaan  pengabdian  kepada
masyarakat ini dirancang untuk memberikan solusi
komprehensif terhadap permasalahan yang dihadapi
oleh Kelompok Tani Maulit di Kelurahan Wailan
Tomohon, Sulawesi Utara. Berikut adalah tahapan
pelaksanaan ini mencakup beberapa aspek utama
yaitu sosialisasi, pelatihan teknologi, pendampingan
teknis dan manajerial, evaluasi, keberlanjutan
program.

Lima tahapan pelaksanaan program pengabdian
yang dilaksanakan yaitu: (1) Sosialisasi program:
memperkenalkan program dan manfaatnya kepada
stakeholders, termasuk Kelompok Tani Maulit,
pemerintah lokal, dan masyarakat, memperkenalkan
teknologi yang digunakan, dengan tujuan
membangkitkan minat anggota kelompok tani
terhadap program tersebut. Dengan kegiatan
menyelenggarakan  pertemuan awal dengan
perwakilan kelompok tani, pemerintah daerah, dan
lembaga pendukung lainnya untuk
mempresentasikan program, mengadakan sesi tanya
jawab untuk menjawab permasalahan dan
mendapatkan masukan dari mitra. (2) Pelatihan
keterampilan bidang produksi, manajemen, dan
pemasaran: meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan Kelompok Tani Maulit dalam bidang
produksi, manajemen, dan pemasaran. Dengan
kegiatan  bidang produksi yaitu melaksanakan
workshop  pelatihan  sistem smart farming
greenhouse pada tanaman hortikultura tentang
pengoperasian, penggunaan dan pemeliharaan
teknologi smart farming, melaksanakan workshop
pelatihan penanaman dan perawatan tanaman
hortikultura pada greenhouse. Bidang manajemen

yaitu menyelenggarakan kursus manajemen usaha
dan strategi bisnis, termasuk manajemen keuangan,
manajemen sumber daya manusia, dan perencanaan
strategis. Bidang pemasaran yaitu workshop tentang
strategi pemasaran modern, termasuk digital
marketing, branding, dan penjualan online, sesi
pelatihan tentang pengepakan dan distribusi produk
yang  efektif. (3) Penerapan teknologi:
mengoperasikan sistem smart farming pada media
tanam greenhouse dengan varietas bibit unggul
tanaman hortikultura. Dengan menginstalasi dan
merancang bangun sistem smart farming,
merancang bangun greenhouse, mengoperasikan
sistem smart farming dengan mengikuti modul yang
dijadikan petunjuk penggunaan. (4) Pendampingan
dan evaluasi: memastikan implementasi
pengetahuan dan teknologi berjalan dengan baik,
mengidentifikasi dan menyelesaikan tantangan
yang muncul. Dengan menetapkan tim pendamping
yang terdiri dari ahli produksi, manajemen, dan
pemasaran untuk memberikan bantuan secara
langsung, Mendampingi kelompok tani secara
berkesinambungan dengan memastikan program
transfer teknologi berjalan sesuai target melakukan
evaluasi berkala terhadap proses produksi, strategi
manajemen, dan efektivitas pemasaran mengadakan
sesi evaluasi bersama kelompok tani untuk
membahas kemajuan, hambatan, dan strategi
perbaikan. (5) Keberlanjutan program: Memastikan
program dapat berlangsung secara berkelanjutan
dan memberikan manfaat jangka panjang. Dengan
menciptakan kemitraan strategis dengan pemerintah
lokal, lembaga pendidikan, dan sektor swasta untuk
mendukung keberlanjutan program, membangun
sistem mentorship di mana kelompok tani yang
berpengalaman dapat melatih kelompok tani yang
baru, mengembangkan model bisnis yang
berkelanjutan, termasuk penciptaan koperasi atau
badan usaha milik desa (BUMDes) yang dapat
mengelola aspek produksi, manajemen, dan
pemasaran secara kolektif melakukan monitoring
dan evaluasi secara rutin untuk menilai dampak
program dan mengidentifikasi area perbaikan.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Konkrit Pengabdian

No | Tahapan Kegiatan

Partisipasi Mitra

Evaluasi Peran Tim

I. Sosialisasi e Koordinasi dengan

o Aktif mengikuti

® Masukan awal Tim Dosen dan

pemangku setiap sesi dari mitra Mahasiswa
kepentingan dan penyuluhan Pemahaman awal | mengorganisir
mitra Aktif dalam sesi dari mitra kegiatan penyuluhan

Penyuluhan kepada | diksusi dan tanya

mitra jawab

2. Pelatihan e pelatihan sistem e Aktif mengikuti p Evaluasi e Tim Dosen

smart farming sesi pelatihan pemahaman dan menyediakan alat
greenhouse pada Aktif dalam sesi kemampuan pelatihan dan

tanaman praktik, dikusi praktis mitra melaksanakan
hortikultura dan tanya jawab Survei kepuasan pelatihan
pelatihan Mahasiswa membantu
penanaman dan menyiapkan
perawatan tanaman perlengkapan
hortikultura pada pelatihan
greenhouse
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3. Penerapan  Pengadaan dan Menggunakan » Monitoring Tim Dosen dan
Teknologi pemasangan alat alat sistem smart pengoperasian Mahasiswa
sistem smart Jarming sistem smart memonitorng
farming Jarming penerapan teknologi
Pembangunan Penilaian terhadap | mitra
greenhouse pemahaman
impelementasi
teknologi mitra
4. Pendampingan je Konsultasi ® Menyampaikan p Evaluasi e Tim Dosen
dan Evaluasi penerapan kendala dan penerapan memberikan
teknologi, hasil tantangan teknologi pendampingan dan
produksi, dan Aktif Evaluasi hasil evaluasi kepada
pemasaran berpartisipasi produksi dan mitra
produksi dalam manajemen Mahasiswa terlibat
Kunjungan pendampingan produksi dalam evaluasi
monitoring dan dan evaluasi
evaluasi
5. Keberlanjutaan  Mitra dipersiapkan |o Mitra aktif » Evaluasi dampak |e Tim Dosen
Program mmenjadi dalam persiapan dan pelaksanaan memfasilitasi
mentoring jadi mentor keberlanjutan kesiapan mitra jadi
kelompok tani Mitra aktif dalam program mentor
yang lain membuka kerja Mengembangkan | e Mahasiswa terlibat
Pengembangan hasil | sama terhadap model bisnis dalam persiapan
produksi dengan pihak terkait berkelanjutan mitra jadi mentor
kerja sama dengan Tim membantu
pihak terkait membuka kerja sama
terhadap pihak terkait

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Permasalahan Yang Dihadapi

Adapun permasalahan yang dihadapi oleh mitra
yaitu:

1. Keterbatasan pengetahuan tentang Tanaman
Hortikultura Greenhouse

2. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan
dalam menggunakan sistem smart farming

3. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan

mengenai perawatan tanaman hortikultura

Greenhouse

Hasil produksi pertanian masih rendah

Tantangan dalam pemasaran dan distribusi

Kurangnya pengelolaan manajemen keuangan,

produksi dan pemasaran

ook~

Solusi Yang Ditawarkan
Adapun Solusi yang ditawarkan kepada mitra yaitu:
1. Penerapan Teknologi Smart Farming

Peneraparan teknologi smart farming mampu
mendeteksi dan mengumpulkan suhu, kelembapan
udara dan kelembapan tanah secara berkala,
pemantauan secara real time, akses pantau dan
kontrol di mana pun dan kapan pun, pencahayaan
manual dan otomatis sesuai dengan pengaturan,
penyiraman manual dan Otomatis sesuai dengan
pengaturan, pemantauan dengan visualisasi grafik,
data sensor terakumulasi pada aplikasi Smart
Farming.

LN ; s < - %
- o - W RN :
Gambar 2. Instalasi kit smart farming

2. Kebermanfaatan Teknologi Smart Farming

Memastikan irigasi yang efisien dan mengurangi
pemborosan air, mengendalikan irigasi,
pencahayaan, dan ventilasi berdasarkan data sensor,
mengurangi  kebutuhan intervensi  manual,
mendeteksi tanda-tanda awal serangan hama atau
penyakit, sistem otomatisasi membantu mengurangi
konsumsi energi melalui pengendalian yang efisien,
memberikan data real-time yang membantu petani
menyesuaikan praktik pertanian sesuai dengan
kondisi iklim yang berubah.
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Instalasi Smart Farming
16x2 12C ad

Gambar 4. Sistem smart farming pada tanaman
greenhouse dengan teknologi penyiraman otomatis

3. Kebermanfaatan Greenhouse

Manfaat daei greenhouse yaitu mengatur suhu,
kelembaban, cahaya, dan ventilasi untuk kondisi
optimal, melindungi tanaman dari serangan hama,
menumbuhkan tanaman yang tidak bisa tumbuh di
iklim lokal, meningkatkan efisiensi dan kualitas
dalam produksi tanaman. Melindungi tanaman dari
serangan hama dan penyakit, mengurangi
kebutuhan pestisida, memungkinkan penanaman
dan panen di luar musim tanam tradisional,
menghasilkan tanaman dengan kualitas lebih tinggi
karena lingkungan tumbuh vyang optimal,
meningkatkan efisiensi penggunaan air, pupuk, dan
nutrisi, meningkatkan hasil produksi, melindungi
tanaman dari kerusakan akibat cuaca buruk atau
ekstrem.

4. Hasil Evaluasi Peningkatan
Teknologi Smart Farming

Keterampilan

Salah satu tujuan utama program ini adalah
memberikan pelatihan terkait penerapan sistem
smart farming pada tanaman hortikultura
greenhouse berbasis internet of things. Pelatihan
diikuti 20 peserta yang semuanya berprofesi sebagai
petani, dengan sangat antusias mengikuti pelatihan
hal itu terlihat sebelum pelatihan diberikan pre test
yang hasilnya 80% belum mengetahahui teknologi
smart farming dan 20% cukup mengetahui, setelah
mengikuti pelatihan dan pendampingan, hasil post
test menunjukkan 90% memahami dengan baik dan
10% cukup memahami teknologi smart farming
seperti yang terlihat pada gambar 7, dari hal itu juga
petani mampu mengoperasikan sistem smart

farming secara mandiri. Hal ini mencerminkan
peningkatan keterampilan teknis dalam
menggunakan teknologi yang sebelumnya belum
mereka kuasai.

Gambar 5. Pelatihan sistem smart farming

Pre Test
0,
100% 80%
80%
60%
0,
40% 20%
20%
0%
00 —
m Belum paham ® Cukup = Baik
Post Test
100% 90%
80%
60%
40%
20% 10%
0%
0% S
® Belum paham ®Cukup = Baik

Gambar 6. Evaluasi hasil pelatihan sistem smart
farming berbasis internet of things

5. Keberlanjutan Usaha dan Manajemen

Program ini juga memberikan dampak positif
terhadap keberlanjutan usaha pertanian Kelompok
Tani Maulit. Pelatihan manajerial yang diberikan
yitu strategi bisnis, dan pemasaran digital berhasil
meningkatkan keterampilan petani seperti pada
gamabar 8. Petani yang mengikuti program ini
mampu mengelola usaha mereka dengan lebih baik
dan lebih efisien, dan memahami cara membuat
akun google bisnis dan melakukan pemasaran di
media sosial.
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Gambar 7. Pelatihan strategi bisnis dan pemasaran
digital

6. Penyerahan Alat Teknologi Smart Farming
Kepada Mitra

Setelah melaksanakan pelatihan dan pendampingan,
serah terima alat dan perlengkapan pertanian dari
tim pelaksana kepada petani (gambar 9) dilakukan
dengan tujuan petani dapat dengan mandiri
mengimplementasikan teknologi smart farming
untuk meningkatkan hasil produksi pertanian dan
menajdi awal keberlanjutan kepada kelompok tani
yang berada dikawasan sekitar.

SMART FARMING PADA TANAMA
[HL6A1 OPYIMAUSAST HASIL PANEN
"ADA KELOMPOR TANI MAULIT ]

1Y XOTA TOMOHON

Gambar 8. Serah terima alat sistem smart farming dan
perlengkapan pertanian

D. PENUTUP

Kegiatan pengabdian ini telah menyelesaikan sesuai
rencana dengan baik dan lancar. Kegiatan ini adalah
hasil kerja sama antara tim pengabdian dari
Universitas Sam Ratulangi dan Kelompok Tani
Maulit Tomohon.

Simpulan

Pelatihan sistem smart farming pada tanaman
hortikultura greenhouse berbasis internet of things
di Kelurahan Wailan, Kota Tomohon, Sulawesi
Utara telah menunjukkan keberhasilan dalam
beberapa aspek, terlihat dari hasil pre test yang
belum  memahami  sebesar 80%  setelah
melaksanakan pelatihan, hasil pos test menunjukkan
90% peserta memahami teknologi smart farming.
Peserta pelatihan dapat menggunakan teknologi
smart farming secara mandiri dengan terlihat dapat
mengoperasikan  teknologi  tersebut  yang
sebelumnya belum mengetahui sama sekali.
Pelatihan strategi bisnis dan pemasaran digital
berhasil meningkatkan keterampilan marketing
petani dengan memahami cara membuat akun
google bisnis dan melakukan pemasaran di media
sosial.

Selain itu masih ada beberapa hal yang menjadi
kendala seperti tidak semua peserta pelatihan dapat
menggunakan alat smart farming dikarenakan
jumlah yang diberikan hanya satu unit yang berarti
untuk menggunakannya harus menungguu giliran
kemudian tidak semua petani mempunyai
greenhouse yang menjadi salah satu syarat
diimpelementasikannya teknologi smart farming.

Saran

Untuk menjaga keberlanjutan dan memperluas
dampak dari program pemberdayaan ini, beberapa
langkah strategis yang disarankan untuk tahap
selanjutnya yaitu petani perlu terus dilatih untuk
mengoptimalkan penggunaannya, terutama dalam
menerapkan sistem yang lebih inovatif dan sesuai
dengan kebutuhan pasar. Disarankan juga untuk
mempertimbangkan penerapan teknologi tambahan,
seperti smart farming 4.0, yang dapat membantu
diversifikasi  produk lebih  meningkat lagi.
Kelompok Tani Maulit perlu mengembangkan
variasi hasil produksi pertanian untuk memenuhi
kebutuhan  segmen pasar yang berbeda.
Diversifikasi hasil produksi pertanian, seperti
menghasilkan produksi pertanian lain seperti padi,
buah-buahan, umbi-umbian dan produk pangan
utama yang dibutuhkan masyarakat. Branding yang
kuat sangat diperlukan agar hasil produksi pertanian
Kelompok Tani Maulit dapat dikenal lebih luas.
Strategi pemasaran digital perlu terus ditingkatkan,
termasuk dengan memperluas jangkauan pemasaran
ke pasar internasional melalui e-commerce dan
partisipasi dalam pameran internasional. Kelompok
Tani Maulit disarankan untuk memperluas jaringan
kerjasama dengan sektor swasta, pemerintah, dan
lembaga pendidikan. Kolaborasi ini penting untuk
mendapatkan dukungan, baik dalam bentuk modal
investasi, pelatihan lanjutan, maupun akses ke pasar
yang lebih besar. Penting untuk melakukan
monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap
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hasil program, terutama dalam hal peningkatan
keterampilan, hasil produksi, dan pemasaran
keberlanjutan program dapat terjamin.
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